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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terciptanya kondisi belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan dapat membuat siswa terdorong untuk belajar dan lebih
berperan aktif di dalam kelas, sehingga guru harus menciptakan kondisi
belajar yang menarik bagi siswanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hargreaves (Syaripudin, 2007: 97), tatkala guru berasumsi bahwa para
siswanya mempunyai dorongan untuk belajar dalam menghadapi materi baru
yang cukup berat dan kurang menarik, maka guru harus membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan, menarik dan mudah bagi para
siswanya. Menurut Dimyati & Mudjiono (2009) pada kegiatan pembelajaran,
siswa mengalami masalah-masalah intern. Jika siswa tidak dapat mengatasi
masalahnya, maka ia tidak belajar dengan baik. Salah satu faktor intern yang
dapat memengaruhi siswa pada kegiatan pembelajaran yaitu motivasi belajar.
Lemahnya motivasi belajar siswa atau bahkan hilangnya motivasi tersebut
dapat melemahkan kegiatan belajar mereka dan mutu hasil belajarnya pun
akan rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat
terus menerus. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, maka harus
diciptakan suasana belajar yang menggembirakan. Sardiman (2011: 84)
menyebutkan bahwa hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi.

Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu.
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Keberhasilan dalam suatu pembelajaran dapat diketahui dengan
memberikan sebuah tes kepada siswanya. Namun, salah satu kekurangan dari
tes adalah hanya memberikan gambaran tentang apa yang telah dikuasai dan
dimiliki siswa pada saat mengerjakan tes saja dan kurang memberikan
gambaran yang cukup tentang proses belajar yang telah dilakukan dan
dipahami pembelajar. Salah satu alat penilaian yang saat ini sedang
berkembang dan disinyalir memiliki banyak manfaat baik bagi guru maupun
siswa adalah asesmen portofolio (Herman, 2003).

Asesmen merupakan istilah yang tepat untuk penilaian proses belajar
siswa, namun meskipun proses belajar merupakan hal penting yang dinilai
dalam asesmen, faktor hasil belajar juga tidak dikesampingkan (Wulan,
2003). Berkaitan dengan hal tersebut, Marzano (1994) dalam Wulan (2003)
menyatakan bahwa dalam mengungkap penguasaan konsep siswa, asesmen
tidak hanya mengungkap konsep yang telah dicapai saja, namun juga tentang
proses perkembangan bagaimana suatu konsep tersebut diperoleh. Asesmen
tidak hanya menilai proses belajar siswa, akan tetapi juga kemajuan
belajarnya. Portofolio dapat digunakan sebagai alat penilaian, dimana
portofolio dapat menyajikan informasi mengenai bahan latihan, prosedur, dan
hasil yang mungkin lebih baik dibandingkan dengan pengukuran tradisional,
yaitu tes yang selama ini sering dilakukan oleh guru.

Menurut Arifin (2012), penilaian portofolio adalah suatu pendekatan
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam membangun dan

merefleksi suatu pekerjaan atau tugas maupun karya melalui pengumpulan
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(collection) bahan-bahan yang relevan dengan tujuan dan keinginan yang
dibangun oleh siswa, sehingga hasil pekerjaan tersebut dapat dinilai dan
dikomentari oleh guru dalam periode tertentu. Sedangkan menurut
Surapranata & Hatta (2007) portofolio merupakan sekumpulan hasil evidence
atau hasil belajar atau karya siswa yang menunjukkan usaha, perkembangan,
prestasi belajar siswa dari waktu ke waktu dan dari satu mata pelajaran ke
mata pelajaran lain.

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), asesmen portofolio
menjadi salah satu yang disarankan untuk dilakukan oleh guru di kelas. Dan
apabila dihubungkan dengan tuntutan penilaian pada KBK tersebut, yang
menekankan pada proses dan hasil belajar dalam menguasai serta mencapai
suatu kompetensi secara berkelanjutan dan komprehensif, maka dengan
berbagai keistimewaan yang dimiliki portofolio, bentuk penilaian ini dapat
dijadikan sebagai alternatif asesmen untuk memenuhi tuntutan penilaian
pembelajaran pada implementasi KBK (Wulan, 2003).

Dengan demikian, asesmen portofolio dapat dijadikan sebagai
asesmen alternatif, ini bukan berarti sebagai alternatif pengganti tes, namun
sebagai alternatif pendamping tes yang digunakan untuk melengkapi tes,
sehingga tes tidak menjadi satu-satunya informasi dalam penilaian
pembelajaran (Wulan, 2009).

Sehubungan dengan rencana studi dalam penerapan asesmen
portofolio, mata pelajaran Biologi (IPA) dipilih sebagai lingkup pelajaran

yang akan diteliti dalam penerapan asesmen portofolio ini dan dari berbagai
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konsep mata pelajaran biologi yang sangat luas dan beragam tersebut, materi
yang akan dijadikan bahan penelitian yaitu dibatasi pada konsep sistem
pencernaan dengan praktikum uji makanan.

Konsep sistem pencernaan dipilih untuk dikaji karena pada materi ini
diperlukan kemampuan siswa dalam mengelompokkan makanan berdasarkan
kandungannya, memilih bahan makanan yang baik dikonsumsi untuk
kesehatan tubuh, memahami bahwa betapa pentingnya menjaga organ-organ
pencernaan karena setiap makanan yang dikonsumsi manusia mengalami
proses pencernaan, sehingga pada pembelajaran ini membutuhkan cara yang
lebih baik dalam penyampaiannya agar setiap siswa dapat mengerti dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada kurikulum dicantumkan bahwa siswa dituntut untuk dapat
mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan. Hal tersebut dapat menjadikan asesmen portofolio lebih menarik
untuk dikaji, terutama pada materi sistem pencernaan, karena pada materi ini
selain siswa belajar tentang teorinya mereka pun dapat melakukan praktikum
uji makanan dengan berbagai bahan makanan yang pada umumnya sering
dikonsumsi oleh manusia, sehingga siswa dapat mengetahui zat yang
terkandung dalam makanan tersebut. Hal lainnya yaitu karena pada konsep
sistem pencernaan ini terdapat beberapa materi yang memungkinkan untuk
banyak memberikan penugasan kepada siswa dan hasil dari penugasan

tersebut bisa disimpan dan dinilai berdasarkan asesmen portofolio.

Elin Nailur Rahmah, 2013

Penerapan Asesmen Portofolio Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa SMP
Pada Praktikum Uji Makanan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Penerapan asesmen portofolio yang disajikan dengan konsep sistem
pencernaan dan praktikum uji makanan ini diharapkan siswa tidak merasa
kesulitan melainkan mereka dapat lebih termotivasi karena pada asesmen
portofolio terdapat hal yang paling menarik bagi siswa diantaranya siswa
dapat memperbaiki hasil karya mereka, dan mereka dapat mempublikasikan
hasil karyanya. Selain mendapatkan motivasi, siswa juga dapat menunjukkan
prestasi akademiknya, hal ini sesuai dengan keuntungan asesmen portofolio
yang diungkap oleh Surapranata & Hatta (2007: 72) bahwa keuntungan
asesmen portofolio salah satunya yaitu dapat merefleksikan perubahan
penting dalam proses kemampuan intelektual siswa dari waktu ke waktu serta
menunjukkan prestasi akademik dan memotret kompetensi siswa.

Penelitian serupa menunjukkan bahwa pembelajaran dengan asesmen
portofolio dapat menjadikan siswa lebih berpartisipasi aktif selama
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Hasnunidah (2006) bahwa
hasil belajar siswa dapat optimal karena adanya motivasi dan partisipasi aktif
siswa di dalam kelas, seperti pada proses pembelajaran biologi di SMA Al-
Kautsar Bandar Lampung yang pada awalnya masih didominasi oleh ceramah
guru, namun setelah siswa berperan aktif selama pembelajaran dengan
menggunakan asesmen portofolio, motivasi dan hasil belajarnya pun dapat

meningkat ke arah yang lebih baik.
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Beberapa argumen di atas menunjukkan bahwa rendahnya motivasi
belajar siswa disebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian mengenai penerapan asesmen portofolio ini dirancang
untuk mengungkap motivasi dan hasil belajar siswa SMP pada praktikum uji

makanan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah Penerapan Asesmen
Portofolio dalam Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa
SMP pada Praktikum Uji Makanan?”
Dari rumusan masalah di atas dapat dijabarkan beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan asesmen portofolio dalam upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa SMP?
2. Bagaimana penerapan asesmen portofolio dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa SMP?
3. Bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap penerapan asesmen
portofolio dalam upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

SMP pada praktikum uji makanan?
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C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka ruang lingkup masalah
yang akan diteliti dibatasi dengan hal-hal sebagai berikut:

1. Data yang dikumpulkan untuk dijadikan asesmen portofolio adalah
laporan praktikum yang dinilai berdasarkan rubrik penilaian, soal dalam
bentuk uraian, self assessment (penilaian diri sendiri).

2. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi
belajar yang diukur dengan instrumen yang diadaptasi dari model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) (Keller, 2000).

3. Hasil belajar siswa yang diukur adalah hasil belajar pada ranah kognitif.
Soal ini berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi, yang diuji
dengan tes pilihan ganda sebanyak 25 soal. Tipe soal yang digunakan
adalah jenjang pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3),
analisis (C4), evaluasi (C5), dan sintesis (C6).

4. Konsep yang diberikan kepada siswa yaitu konsep sistem pencernaan
pada manusia.

5. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandung.
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Menganalisis peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan
asesmen portofolio pada praktikum uji makanan.

2. Menganalisis peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dengan
menggunakan asesmen portofolio pada praktikum uji makanan.

3. Memperoleh informasi dari guru dan siswa tentang kesan, pendapat,
manfaat maupun kendala yang dialami dalam penggunaan asesmen

portofolio.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
banyak manfaat untuk berbagai pihak diantaranya:
1. Bagi siswa:
a. Dapat meningkatkan motivasi belajar serta dapat menunjukkan
prestasi akademiknya.
b. Mengetahui kemajuan belajar siswa pada konsep sistem pencernaan.

c. Memberikan pengalaman dalam melakukan penilaian refleksi diri.
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2. Bagi Guru:

a. Diharapkan dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan bagi guru
dalam meningkatkan profesionalismenya.

b. Memberikan informasi mengenai penerapan asesmen portofolio
dalam upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada
konsep sistem pencernaan.

c. Memberikan informasi mengenai kelebihan dan kelemahan yang
muncul dalam penggunaan asesmen portofolio.

3. Bagi Peneliti Lainnya:

a. Dapat dijadikan referensi yang akan dikembangkan dan diteliti pada
penelitian selanjutnya dengan penelitian yang lebih kreatif dan
inovatif.

b. Dapat memberikan gambaran bagi para peneliti yang memiliki tema

yang sama mengenai portofolio.
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